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Abstrak

Suaka Margasatwa Sermo merupakan salah satu lokasi yang memiliki
potensi sebagai hanitat alami berbagai jenis fungi makroskopis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis fungi makroskopis yang
ada di SM Sermo dan mengetahui potensinya baik secara ekologi
maupun ekonomi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode survei dengan teknik plot tunggal dan peletakan plot secara
sengaja (purposive sampling). Pengambilan data dilakukan pada tiga
stasiun yang berbeda, masing-masing stasiun dibagi menjadi beberapa
plot yaitu 7 plot pada stasiun 1, 2 plot pada stasiun 2, dan 6 plot pada
stasiun 3. Hasil inventarisasi penelitian didapatkan 31 jenis fungi yang
berbeda. Fungi makroskopis yang ditemukan berasal dari Filum
Basidiomycota, yaitu terdiri dari 7 ordo, 16 famili, 19 genus, dan 29
spesies, sedangkan dari Filum Ascomycota hanya terdiri dari satu genus
dan 2 spesies. Beberapa potensi yang dimiliki fungi makroskopis yang
dijumpai antara lain sebagai sumber pangan, obat, degradator maupun
parasit.

Kata kunci: Inventarisasi, Fungi Makroskopis, Potensi Fungi, Suaka
Margasatwa Sermo
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki iklim tropis dengan kekayaan alamnya yang
sangat melimpah. Menurut Sutarno dan Setyawan (2015), Indonesia
merupakan salah satu dari 17 negara dengan sebutan mega biodiversitas. Hal
tersebut dikarenakan flora, fauna termasuk juga funginya memiliki
keanekaragaman tertinggi kedua setelah Brazil (Noverita dkk, 2016).
Keanekaragaman fungi menempati posisi kedua setelah serangga. Jumlah
spesies fungi yang telah ditemukan sekitar 69.000 dari perkiraan 1.500.000
spesies fungi di dunia (Wahyudi dkk, 2016). Iklim tropis yang dimiliki
Indonesia dimungkinkan sangat cocok bagi habitat pertumbuhan fungi.

Fungi atau jamur merupakan organisme yang bersifat heterotrof
(Hindersah dkk, 2014). Fungi dapat ditemukan tumbuh pada pohon tumbang,
kayu lapuk, seresah organik, atau pada organisme yang masih hidup.
Biasanya fungi dapat ditemukan pada daerah yang lembab sehingga saat
musim penghujan fungi lebih mudah ditemui karena lingkungan menjadi
lebih lembab (Wahyudi dkk, 2016). Dari sisi ekologi, sebagian fungi
memiliki peran sebagai dekomposer (saprofit) bersama dengan bakteri dan
beberapa spesies protozoa, sehingga banyak membantu proses dekomposisi

bahan organik untuk mempercepat siklus materi. Dengan demikian fungi



memiliki peran dalam menyuburkan tanah dengan cara menyediakan
nutrisi bagi tumbuhan (Suharna, 1993 dalam Wahyudi dkk, 2016).

Bahram et al (2016) telah membagi fungi dalam beberapa kelompok,
diantaranya; Ascomycota, Basidiomycota, Zygomycota dan Chytridiomycota.
Berdasarkan ukuran tubuhnya, fungi dapat dibedakan menjadi 2 kelompok
yaitu fungi mikroskopis dan fungi makroskopis. Fungi makroskopis memiliki
tubuh buah yang dapat dilihat dengan mata telanjang atau tanpa bantuan
mikroskop. Beberapa fungi jenis ini berasal dari kelompok Ascomycetes dan
sebagian besar dari kelompok Basidiomycetes (Budiarsi, 2017). Sejumlah
penelitian menjelaskan bahwa beberapa fungi makroskopis berpotensi untuk
dibudidayakan sebagai bahan pangan maupun obat. Potensi ini menarik
perhatian para peneliti untuk mendata fungi makroskopis lebih lanjut.

Menurut penelitian Prasetyaningsih dan Rahadjo (2015), makrofungi
yang ditemukan di lereng selatan kawasan Taman Nasional Gunung Merapi
berjumlah 129 spesies, 122 spesies dapat teridentifikasi dan dikelompokkan
ke dalam 14 ordo dan 41 familia, serta 7 spesies belum teridentifikasi. Di
lereng utara hanya ditemukan 37 spesies dari ordo Agaricales dan
Aphyllophorales. Fungi jenis Auricularia polytrica (Jjamur kuping),
Pleurotus ostreatus (jamur tiram putih), Phallus, Polyporus sp, Tremella sp
dan Mycena sp 1 memiliki potensi sebagai jamur edible/ konsumsi.
Sedangkan fungi jenis Ganoderma, Xylariaceae dan beberapa fungi
Basidiomycetes memiliki potensi sebagai bahan obat. Adapun Sari et al.

(2015) menyatakan bahwa jenis-jenis jamur Basidiomycetes di Hutan Bukit



Beluan Kecamatan Hulu Gurung Kabupaten Kapuas Hulu berjumlah 32 jenis
fungi Basidiomycetes yang terdiri atas 15 famili dan 4 ordo vyaitu
Aphyllophorales, Agaricales, Boletales, dan Tremellales.

Noverita dkk (2016) menyatakan bahwa fungi makroskopis yang
memiliki potensi sebagai pangan dan obat di Kawasan Cagar Alam Lembah
Anai dan Cagar Alam Batang Palupuh Sumatera berjumlah 112 jenis
makrofungi yaitu 63 jenis di Kawasan Cagar Alam Lembah Anai dan 58 jenis
di Kawasan Cagar Alam Batang Palupuah. Fungi yang memiliki potensi
untuk dikonsumsi yaitu Auricularia auricula, A. delicata, Agaricus sp.,
Boletellus sp., Calvatia excipuliformis, Cantharellus cibarius, Cookeina
speciosa, Fistulina sp., Hygrocybe sp., Lentinus sajorcaju, Marasmiellus
ramealis, Russula fragilis, dan Pluteus cervinus. Selain sebagai bahan
konsumsi, terdapat beberapa fungi yang dimanfaatkan sebagai bahan obat
seperti Amauroderma rugosum, Ganoderma lucidum, G. pfeifferi, G.
resinaceum, Microphorus sp., Polyporus sp., Trametes sp., dan Xylaria sp.
Purwanto dkk (2017) melakukan inventarisasi jamur makroskopis di Cagar
Alam Nusakambangan Timur Kabupaten Cilacap Jawa Tengah dan mencatat
bahwa fungi makroskopis yang ditemukan berjumlah 20 spesies, dengan 17
spesies berhasil teridentifikasi yang berasal dari filum Basidiomycota dan
Ascomycota.

Secara umum, fungi membutuhkan tempat yang cocok untuk
memenuhi daur hidupnya. Menurut Tambunan dan Nandika (1989) dalam

Istiqgomah (2017), temperatur yang dibutuhkan oleh fungi untuk hidup



berkisar antara 22-35°C. Kelembaban yang dibutuhkan oleh fungi yaitu 70%-
90% (Wahyudi, 2012 dalam Istiqgomah, 2017). Fungi dapat tumbuh pada
kisaran pH 4,5-8,0 dengan pH optimum antara 5,5-7,5 (Gunawan, 2001
dalam Yunida, 2014).

Kawasan Suaka Margasatwa (SM) Sermo dapat berpotensi untuk
mendukung pertumbuhan fungi karena menurut peta kontur SM Sermo
terletak pada ketinggian antara 200-250 mdpl. Widyatmanti dkk (2008)
dalam Sari (2017) menyatakan bahwa pada ketinggian >200 mdpl, suhu
lingkungan berkisar antara 23-28°C dan iklim bersifat lembab. Dengan
demikian kondisi lingkungan SM Sermo kondusif/sesuai sebagai habitat
fungi.

Suaka Margasatwa Sermo merupakan salah satu habitat yang
memiliki potensi untuk didiami oleh berbagai jenis fungi makroskopis.
Namun demikian, inventarisasi jamur makroskopis di SM Sermo belum
pernah dilakukan, sehingga peran fungi makroskopis belum begitu
dioptimalkan. Selain itu, perubahan iklim ekstrim yang terjadi baru-baru ini
dapat berpengaruh terhadap jenis fungi yang ada. Dengan demikian, perlu
dilakukan penelitian terkait inventarisasi terhadap jamur makroskopis di

wilayah SM Sermo sehingga potensinya dapat dikembangkan lebih lanjut.

. Tujuan
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini

bertujuan untuk



1. Mengetahui jenis fungi makroskopis yang ada di Suaka Margasatwa
Sermo DIY.
2. Mengetahui potensi yang dimiliki oleh fungi makroskopis di Suaka

Margasatwa Sermo baik secara ekologi maupun ekonomi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut

1. Fungi makroskopis apa saja yang ada di Suaka Margasatwa Sermo DIY?
2. Bagaimana potensi yang dimiliki oleh fungi makroskopis di Suaka

Margasatwa Sermo DIY?

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai data acuan terkait
keragaman fungi makroskopis di SM Sermo terutama terkait kepentingan

konservasinya, sehingga potensinya dapat dikembangkan lebih lu



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 31 jenis jamur
makroskopis yang ditemukan di Suaka Margasatwa Sermo. Jamur
makroskopis yang ditemukan berasal dari Filum Basidiomycota, terdiri
dari 7 ordo, 16 famili, 19 genus, dan 29 spesies. Sedangkan dari Filum
Ascomycota hanya terdiri dari satu genus dan 2 spesies.

2. Secara ekologi jamur makroskopis yang ditemukan di Suaka Margasatwa
Sermo berperan sebagai dekomposer (pengurai). Tiga isolat jamur yaitu
Ganoderma sp., Trametes sp. dan Xylaria sp. digunakan sebagai obat.
Jamur Laetiporus sp., Auricularia sp., Marasmius sp. dan Marasmiellus
sp. dapat dikonsumsi. Jamur Scleroderma sp. sebagai ektomikoriza dan
Strobilurus sp. sebagai efek antijamur pada jamur patogen. Sedangkan
jamur Lenzites sp., Panus sp. dan Clitocybe sp. tidak dapat dikonsumsi
karena rasanya tidak enak meski tak beracun. Terdapat 4 jenis jamur yang
berpotensi sebagai patogen pada tanaman yaitu Ganoderma, Clavaria,
Polyporus dan Trametes.

B. SARAN
1. Data jenis jamur makroskopis di SM Sermo dapat dilengkapi dengan
melakukan inventarisasi lanjutan di zona lain SM Sermo.
2. Pemeriksaan lebih lanjut dapat dilakukan terhadap sampel jamur

makroskopis agar potensinya dapat dikembangkan
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